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ABSTRAK 

 

PENGARUH PUPUK HAYATI DAN BAHAN ORGANIK TERHADAP 

POPULASI DAN BIOMASSA CACING TANAH PADA PERTANAMAN 

BAWANG MERAH (Allium ascalonicum L) DI KECAMATAN  

MERBAU MARATAM KABUPATEN  

LAMPUNG SELATAN 

 

Oleh  

 

ANNOVE KURNIA AROFI 

 

Salah satu biota tanah yang sangat berperan aktif dalam mendukung kesuburan 

tanah adalah cacing tanah. Bahan organik dan pupuk hayati merupakan salah satu 

bahan pemupukan sebagai suplai hara yang dibutuhkan bagi tanah untuk tanaman 

dan aktivitas organisme di dalam tanah. Peneletian ini bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh aplikasi pupuk hayati, perbedaan jenis bahan organik, dan interaksi 

pemberian bahan organik dan aplikasi pupuk hayati terhadap populasi dan 

biomassa cacing tanah serta produksi bawang merah.  

 

Penelitian dilakukan di Kecamatan Merbau Mataram Kabupaten Lampung Selatan 

pada bulan September-Desember 2017. Penelitian dilakukan dengan 

menggunakan rancangan acak kelompok (RAK) yang disusun secara faktorial. 

Faktor pertama penggunaan pupuk hayati diberi perlakuan dan tanpa diberi, 
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sedangkan faktor kedua adalah jenis bahan organik yaitu pupuk kandang kotoran 

ayam, pupuk kandang kotoran sapi, baglog jamur tiram, dan kompos jerami. 

Perlakuan diulang sebanyak 3 kali sehingga diperoleh 24  petak satuan percobaan. 

Data yang diperoleh dihomogenkan ragamnya menggunakan Uji Bartlett dan 

kemenambahan data diuji dengan Uji Tukey. Setelah asumsi terpenuhi data diolah 

dengan analisis ragam dan diuji lanjut dengan Uji Beda Nyata terkecil pada taraf 

5%. Untuk mengetahui hubungan antara variabel pendukung dengan variabel 

utama dilakukan uji korelasi.  Hasil penelitian menunjukkan bahwa Pemberian 

pupuk hayati (Bio max grow) meningkatkan populasi cacing tanah pada 

pengamatan 37 HST di kedalaman 10-20 cm dan meningkatkan populasi cacing 

tanah pada pengamatan 70 HST di kedalaman 0-10 cm dan 10-20 cm serta 

biomassa cacing tanah dan produksi bawang merah.  Pemberian baglog jamur 

memberikan pengaruh yang terbaik diantara bahan organik lainnya terhadap 

populasi cacing tanah, biomassa cacing tanah dan produksi bawang merah. 

 

Keyword: Bawang merah, bahan organik, cacing tanah, dan pupuk hayati.  
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1 
 

I. PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang dan Masalah 

 

Program peningkatan produksi pangan yang dicanangkan oleh kementrian 

pertanian RI ditujukan untuk menjadikan   Indonesia swasembada pangan. 

Beberapa komoditas unggulan dalam program tersebut yakni padi, jagung, 

kedelai, aneka cabai dan bawang merah (Kementan, 2015). 

  

Bawang merah merupakan komoditas yang digunakan oleh seluruh lapisan 

masyarakat. Bawang merah bermanfaat untuk bumbu masakan yang paling 

dibutuhkan, bawang merah juga digunakan untuk pengobatan tradisional.  

Rendahnya produktivitas bawang merah diduga karena budidaya petani yang 

rendah dalam penggunaan bahan organik untuk menciptakan struktur tanah yang 

gembur (Direktorat Pangan dan Pertanian, 2014). 

 

Teknik budidaya bawang merah memerlukan kondisi tanah yang subur, gembur, 

kaya bahan organik,memiliki kadar pH tanah 6,5-7 bawang merah dapat tumbuh 

pada ketinggian tempat 10-800 mdpl dengan suhu udara 25-32 °C serta pengairan 

yang cukup dalam teknik budidaya bawang merah (Maftu’ah dan Maulia, 2009). 

 

Limbah pertanian, baik beragam pupuk kandang dan sisa tanaman seperti jerami 

dan baglog jamur tiram dapat digunakan sebagai sumber bahan organik. Berbagai 
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jenis limbah pertanian yang dapat dimanfaatkan dalam meningkatkan kesuburan 

tanah. 

 

Pupuk hayati adalah pupuk yang mengandung berbagai jenis mikroba yang 

bermanfaat untuk meningkatkan kesuburan tanah secara biologi, pupuk hayati 

bisa berupa padatan atau cairan. Beberapa jenis mikroba yang terkandung dalam 

pupuk hayati adalah Azospirilium sp. untuk penambat nitrogen, Pseudomonas sp. 

untuk pelarut fosfat, Lactobacillus sp. , mikroba selulotik dan lainnya  

(Andriawan 2010 dalam Prayoga, 2016). 

 

Salah satu biota tanah yang sangat berperan aktif dalam mendukung kesuburan 

tanah adalah cacing tanah. Cacing tanah dengan kemampuaannya membuat 

lubang akan menurunkan kepadatan tanah, meningkatkan kapasitas infiltrasi, 

mengurangi aliran permukaan dan erosi, serta melalui kotoran yang dihasilkan 

dapat menambah unsur hara bagi tanaman (Marzuki dkk., 2011). 

 

Bahan organik merupakan salah satu bahan pemupukan sebagai suplai hara yang 

dibutuhkan bagi tanah dan aktivitas organisme didalam tanah. Populasi cacing 

tanah terdapat pada tanah yang dipengaruhi bahan organik, bahan organik 

digunakan sebagai sumber energi bagi cacing tanah. Populasi cacing tanah 

berpengaruh terhadap kondisi tanah dalam memperbaiki keadaan tanah. Aktivitas 

cacing tanah dalam membuat lubang-lubang saluran di dalam tanah, menyebabkan 

air dapat dengan mudah menembus ke dalam tanah, sehingga diduga ikut berperan 

dalam meningkatkan permeabilitas tanah pada tanah yang terkompaksi     

(Marzuki dkk., 2011). 
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Pemberian pupuk kandang, limbah pertanian, dan aplikasi pupuk hayati pada 

lahan pertanian untu bawang merah diharapkan dapat meningkatkan populasi 

cacing tanah. Dengan meningkatnya populasi cacing tanah maka tanah akan 

menjadi subur dan akan meningkatkan pertumbuhan dan produksi tanaman 

bawang merah.  

 

Berdasarkan hal-hal yang telah dikemukakan, maka kegiatan penelitian ini 

dilaksanakan untuk menjawab masalah yang telah dirumuskan sebagai berikut: 

1. Apakah aplikasi pupuk hayati dapat meningkatkan populasi cacing tanah, 

biomassa cacing tanah dan produksi bawang merah? 

2. Apakah terjadi perbedaan populasi cacing tanah, biomassa cacing tanah dan 

produksi bawang merah pada lahan yang diberikan jenis bahan organik yang 

berbeda? 

3. Apakah pemberian bahan organik dan aplikasi pupuk hayati berpengaruh 

pada populasi cacing tanah, biomassa cacing tanah dan produksi bawang 

merah? 

 

1.2 Tujuan Penelitian 

 

Berdasarkan rumusan masalah yang ada, penelitian ini bertujuan untuk: 

1. Mengetahui pengaruh aplikasi pupuk hayati dalam meningkatkan populasi 

cacing tanah, biomassa cacing tanah dan produksi bawang merah. 

2. Mengetahui perbedaan populasi cacing tanah, biomassa cacing tanah dan 

produksi bawang merah pada lahan yang diberikan jenis bahan organik yang 

berbeda. 
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3. Mengeahui interaksi pemberian bahan organik dan aplikasi pupuk hayati 

terhadap populasi cacing tanah, biomassa cacing tanah dan produksi bawang 

merah. 

 

1.3 Kerangka Pemikiran 

 

 

 

 

 

 

  

           

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                 Gambar 1. Skema kerangka pemikiran 

 

Produktivitas bawang merah di provinsi Lampung tergolong rendah, berkisar 6-8 

ton ha-1 sementara di daerah Jawa Barat dan Jawa Tengah mencapai lebih dari 10 

ton ha-1. Produktivitas bawang merah yang rendah disebabkan oleh beberapa 

Pupuk Hayati 

(Bio Max Grow) 
 

Bahan Organik :  

- Pupuk Kandang 

- limbah pertanian 

-  
 

Populasi Cacing Tanah meningkat 

Kesuburan Tanah meningkat 

Produksi Bawang Merah  

Budidaya Bawang Merah 

produksi rendah 

Tanah kurang subur   
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faktor. Salah satunya dipengaruhi oleh tanah yang kurang subur. Kesuburan tanah 

ini dapat ditingkatkan menggunakan bahan organik dan pupuk hayati    

(Direktorat Pangan dan Pertanian, 2014). 

 

Tanah yang kurang subur salah satunya dipengaruhi oleh pH tanah. pH tanah 

digunakan sebagai indeks kesuburan tanah, karena dapat mencerminkan 

ketersediaan hara dalam tanah tersebut. Faktor lain yang mempengaruhi 

kesuburan tanah lainnya dipengaruhi oleh aktivitas organisme yang ada didalam 

tanah, semakin tinggi aktivitas mikroorganisme menjadi salah satu indikator 

kesuburan tanah (Kemas, 2005). 

 

Nutrisi dalam tanah ini dilengkapi dengan pupuk hayati dan bahan organik. Pupuk 

hayati adalah pupuk yang mengandung bahan aktif mikroba yang mampu 

menghasilkan senyawa yang berperan dalam proses penyediaan unsur hara dalam 

tanah, sehingga dapat diserap tanaman (Damanik, dkk., 2011 dalam Willy, dkk., 

2014). Pupuk hayati yang digunakan yaitu Bio Max Grow, pupuk hayati Bio Max 

Grow mengandung banyak mikroorganisme yang sangat bermanfaat bagi tanaman 

dan terdapat zat pengatur tumbuh didalam Bio Max Grow (Rao, 1994). Bahan 

organik merupakan bahan-bahan yang diperbaharui dan didaur ulang serta 

dirombak menjadi unsur yang dapat digunakan oleh tanaman tanpa mencemari 

tanah dan air (Dermiyati, 2015). 

 

Manfaat bahan organik bagi tanah dapat meningkatkan kesuburan tanah secara 

fisik, kimia, dan biologi. Kesuburan biologi tanah memungkinkan 

berkembangbiaknya cacing tanah, dengan meningkatnya populasi cacing tanah 

menunjukkan indeks kesuburan tanah yang meningkat. 
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Hasil penelitian Jimmy (2010) menyatakan bahwa cacing tanah dapat mendukung 

pertumbuhan suatu tanaman dengan adanya pemakaian mulsa dan unsur hara yang 

cukup pada tanah untuk budidaya. Semakin tinggi populasi cacing tanah maka 

akan semakin baik pertumbuhannya. Kondisi tanah yang subur dapat 

meningkatkan produksi bawang merah dibandingkan produksi bawang merah 

yang aspek tanahnya tidak diperhatikan. Cacing tanah merupakan makrofauna 

yang berperan sebagai penghancur bahan organik. Cacing tanah dapat bertahan 

hidup dan berkembangbiak dengan baik dalam pH optimum. pH optimal untuk 

kelangsungan hidup cacing tanah antara 6 - 7,2 (Maftu’ah dan Maulia, 2009). 

 

Pemberian pupuk hayati dan bahan organik dapat memperbaiki keadaan tanah. 

Keadaan tanah yang subur dan gembur dapat meningkatkan keberadaan populasi 

cacing tanah, dengan adanya cacing tanah maka cacing tanah berperan aktif dalam 

kesuburan tanah tersebut.  

 

Cacing tanah dapat mengubah sifat fisik dan kimia tanah, memperlancar proses 

mineralisasi bahan organik dan menstabilkan siklus hara. Dengan adanya cacing 

tanah proses mineralisasi unsur hara akan lebib baik dan tersedia untuk diserap 

tanaman, hal ini akan mengarah pada pertumbuhan tanaman yang dapat 

menghasilkan produksi secara maksimal. Beberapa penelitian menunjukkan 

bahwa adanya cacing tanah berpengaruh pada bahan organik , total N, kapasitas 

tukar kation, N dan P yang tersedia yang lebih tinggi (USU, 2017). 
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1.4 Hipotesis 

 

Berdasarkan landasan teori dan kerangka pemikiran yang telah dipaparkan, maka 

hipotesis yang diajukan adalah sebagai berikut : 

1. Pemberian pupuk hayati akan mempengaruhi populasi cacing tanah, biomassa 

cacing tanah dan produksi bawang merah yang lebih tinggi. 

2. Jenis bahan organik yang berbeda akan mempengaruhi populasi cacing tanah, 

biomassa cacing tanah dan produksi bawang merah  

3. Terdapat interaksi antara pemberian bahan organik dengan pemberian pupuk 

hayati terhadap populasi cacing tanah, biomassa cacing tanah dan produksi 

bawang merah. 
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II.  TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Tanaman Bawang Merah  

 

Menurut Tjitrosoepomo (1994), klasifikasi tanaman bawang merah adalah sebagai 

berikut: 

Kingdom : Plantae (Tumbuhan) 

Divisi  : Spermatophyta 

Kelas  : Monocotyledonae 

Ordo  : Liliaceae 

Famili  : Liliales 

Genus  : Allium 

Spesies : Allium ascalonicum L.          

  

Bawang merah merupakan tanaman semusim yang berbentuk rumput, berbatang 

pendek dan berakar serabut, tinggi dapat mencapai 15-20 cm dan membentuk 

rumpun.  Akarnya berbentuk akar serabut yang tidak panjang. Bentuk daun 

tanaman bawang merah seperti pipa, yakni bulat kecil memanjang antara 50-70 

cm, berlubang, bagian ujungnya meruncing, berwarna hijau muda sampai hijau 

tua dan letak daun melekat pada tangkai yang ukurannya relatif pendek.  Pangkal  

daunnya dapat berubah fungsi seperti menjadi umbi lapis (Wibowo, 2007).
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Tanaman bawang merah memiliki 2 fase tumbuh, yaitu fase vegetatif dan fase 

generatif.  Tanaman bawang merah mulai memasuki fase vegetatif setelah 

berumur 11-35 hari setelah tanam (HST), dan fase generatif terjadi pada saat 

tanaman berumur 36 hari setelah tanam (HST).  Pada saat generatif, ada yang 

disebut fase pembentukan umbi (36-50 hst) dan fase pematangan umbi (51-56 hst) 

(Wibowo, 2007 dalam Prayoga 2016). 

  

Tanaman bawang merah dapat ditanam pada daerah dataran rendah maupun di 

dataran tinggi, yakni dengan ketinggian 0-800 mdpl. Secara umum bawang merah 

mengehendaki tanah yang bertekstur remah. Berdrainase baik, memiliki bahan 

organik cukup, dan kemasaman tanah 6-7. Suhu harian berkisar antara 25-32 ͦ C, 

dengan kelembaban udara 50-70 % (Nazaruddin, 2000 dalam Prayoga 2016).  

 

Tanaman bawang merah menyukai tanah yang subur, gembur dan banyak 

mengandung bahan organik. Tanah yang gembur dan subur akan mendorong 

perkembangan umbi sehingga hasilnya besar-besar (Rochmah, dkk., 2011).  

 

Semakin banyak jumlah cacing tanah yang diberikan menunjukkan peningkatan 

berat umbi yang lebih tinggi. Dengan ketersediaan unsur hara yang cukup bagi 

tanaman maka berpengaruh pada pertumbuhan vegetatif dan pembentukan 

jaringan generatif seperti  buah, biji begitu juga dengan umbi sehingga produksi 

fotosintesis yang ditranformasikan ke umbi semakin besar (Rochmah, dkk., 2011). 

Bawang merah menyukai penyinaran lebih dari 12 jam setiap harinya, cacing 

tanah dapat hidup optimal pada kisaran suhu antara 15-25 ͦ C ( Rochmah, dkk., 

2011). 
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2.2 Pupuk Hayati dan Bahan Organik 

  

2.2.1. Pupuk Hayati  

Pupuk hayati adalah pupuk yang mengandung bahan aktif mikroba yang mampu 

menghasilkan senyawa yang berperan dalam proses penyediaan unsur hara dalam 

tanah, sehingga dapat diserap tanaman.  Pupuk hayati Bio Max Grow mengandung 

banyak mikroorganisme yang sangat bermanfaat bagi tanaman. Kandungan yang 

terdapat di dalam Bio Max Grow yaitu Azospirillium sp, Azotobacter sp, 

Lactobacillus sp, Microba pelarut fosfat, Microba sululolitik, Pseudomonas sp, 

Hormon Indole Acetis Acid, Enzim Alkaline Fosfatase, Enzim Active Fosfatase 

(Rao, 1994). Penggunaan pupuk hayati yang mengandung Azotobacter sp dapat 

mengefisiensikan penggunan pupuk anorganik. Azospirillium sp juga memiliki 

keuntungan dalam pertumbuhan dan produksi tanaman sehingga  mempunyai 

potensi cukup besar untuk dikembangkan sebagai pupuk hayati dan terdapat zat 

pengatur tumbuh (Mahdi dkk., 2010). 

  

2.2.2. Bahan Organik 

Bahan organik merupakan bahan-bahan yang diperbaharui dan didaur ulang serta 

dirombak menjadi unsur yang dapat digunakan oleh tanaman tanpa mencemari 

tanah dan air (Dermiyati,2015).  Bahan organik tanah berperan secara fisik, kimia,  

dan biologis, sehingga menentukan status kesuburan suatu tanah.  Sumber bahan 

organik dibagi menjadi dua yaitu sumber primer yang berasal dari mikroflora, 

sedangkan sumber sekunder berupa jaringan organik fauna.  Beberapa contoh dari 

bahan organik adalah pupuk kandang kotoran sapi dan ayam, limbah baglog jamur 

tiram, serta jerami yang dipakai sebagai bahan organik (Kemas, 2005).  
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Limbah baglog jamur tiram dapat dimanfaatkan sebagai pupuk organik yang 

berguna memperbaiki struktur dan kesuburan tanah, meningkatkan daya simpan 

dan daya serap air, memperbaiki kondisi biologi dan kimia tanah, memperkaya 

unsur hara makro dan mikro serta tidak mencemari lingkungan dan aman bagi 

manusia.  Kandungan baglog jamur tiram ini meliputi, 90% serbuk gergaji, 7 

% bekatul, 1% kapur, 2% tapioka dan 45-60% volume air (Muchlisin, 2012 

dalam Syaifullah, 2016). 

  

Limbah media tanam jamur tiram adalah bahan yang berasal dari media tanam 

jamur tiram setelah dipanen.  Komposisi limbah tersebut mempunyai kandungan 

nutrisi seperti P 0,7%, K 0,02%, N total 0,6% dan C-organik 49,00%, 

sehingga bermanfaat untuk meningkatkan kesuburan  tanah (Sulaiman, 2011 

dalam Rahmah dkk., 2016).  Selama proses pertumbuhan jamur tiram, misselia 

jamur merombak serat kasar ( selulosa) untuk sumber makanan sehingga tersisa 

hemiselulosa (Rizky, 2017). 

  

Bahan organik berupa penggunaan pupuk kandang sebagai pupuk dasar memiliki 

beberapa keuntungan yakni dapat menyuburkan tanah, memperbaiki struktur 

tanah, menambah unsur-unsur hara dalam tanah, dan meningkatkan kehidupan 

mikroorganisme.  Mikroorganisme tanah sangat membantu proses penguraian 

bahan organik sehingga mudah diserap oleh tanaman.  Dosis pupuk kandang yang 

diberikan adalah antara 15-20 ton tiap hektar, tergantung pada kesuburan tanahnya 

(Direktorat Pangan dan Pertanian, 2014). 

 

Pada proses dekomposisi bahan organik atau pupuk kandang dapat menimbulkan 

reaksi pada keadaan tanah seperti panas meningkat hingga 60°C, keasaman 



12 

 

meningkat dan ketersediaan oksigen habis digunakan dalam proses dekomposisi. 

Oleh karena itu penggunaan pupuk kandang yang belum terdekomposisi dapat 

meracuni tanaman.  

 

Pemberian pupuk kandang dapat memperbaiki petumbuhan  tanaman  karena dapat  

meningkatkan  kadar  humus  dan  unsur hara dalam tanah.  Pupuk kandang 

mempunyai kemampuan   untuk   merubah   semua   faktor- faktor kesuburan tanah 

seperti unsur hara, menaikkan kandungan humus, dan struktur tanah. Dari aspek fisik 

pupuk kandang mendorong proses penggemburan tanah, sehingga dapat menunjang 

pertumbuhan dan perkembangan  bawang  merah ( Latarang dan Syakur, 2006). 

 

Proses pengomposan yang semakin lama berpengaruh pada kandungan C-organik 

akan semakin berkurang karena sudah diuraikan oleh mikroorganisme menjadi 

senyawa yang lebih sederhana. Selama proses pengomposan, senyawa organik 

akan berkurang dan terjadi pelepasan karbon dioksida karena adanya aktivitas 

mikroorganisme sehingga mempengaruhi kadar C-organik kompos yang 

dihasilkan ( Ketut, dkk., 2017). 

 

Tabel 1. Kandungan hara beberapa jenis bahan organik 

 

No. 
Jenis bahan 

organik 
C % N % P % K % C/N 

1 Ayam (1) 42,18 1,70 2,12 1,45 24,81 

2 Sapi (1) 63,44 1,53 0,67 0,70 41,46 

3 Baglog jamur (2) 49,00 0,60 0,70 0,02 81,67 

4 Jerami (3) 35,11 1,20 0,20 2,32 29,26 

Sumber : (1) Dermiyati. 2015.  

(2) Sulaiman,2011 dalam Rahmah dkk., 2016. 

(3) Kemas. 2005.  
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Masing-masing jenis bahan organik memiliki ciri-ciri yang berbeda. Pada 

penelitian ini, digunakan pupuk kandang kotoran ayam yang telah tercampur 

dengan sedikit sekam padi, pupuk kandang sapi yang digunakan terbuat dari 

kotoran sapi murni yang telah dikomposisi dengan baik. Jenis bahan organik 

menggunakan baglog jamur tiram terbuat dari serbuk gergaji, kapur, tapioka, 

dedek, dan air, semua bahan tersebut telah tercampur dengan rata dan berbentuk 

serat halus, hal ini dikarenakan dibantu oleh miselia jamur saat budidaya. 

Sedangkan penggunaan jenis bahan organik kompos jerami yang digunakan 

adalah jerami padi yang terkomposkan secara alami, sehingga serat kasar dan 

serat halus bercampur, jerami padi mempunyai kandungan lignin yang susah 

dirombak dalam proses dekomposisi.  

 

Secara umum pemberian bahan organik dapat meningkatkan pertumbuhan dan 

aktivitas mikroba tanah, karena bahan organik merupakan sumber energi dan 

bahan makanan bagi mikroba tersebut, di samping itu mikroba tanah saling 

berinteraksi dengan kebutuhannya akan bahan organik karena bahan organik 

menyediakan karbon sebagai sumber energi untuk tumbuh (sebagai penyusun 

tubuh dan energi) (Zulfadli, dkk., 2012).   

 

2.3 Cacing Tanah 

 

Dekomposer (pengurai) adalah mikroorganisme yang berperan menguraikan 

tubuh makhluk hidup lain yang mati atau sampah.  Suatu jenis makhluk hidup 

tidak dapat hidup disembarang tempat.  Sebagai contoh cacing tanah hidup di 

tempat yang banyak humusnya (Syamsuri, 2000).  
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Cacing tanah mempunyai tubuh yang panjang dan silindris, dan bagian luar tubuh 

memiliki segmen-segmen.  Cacing tanah mempunyai clitellium, pada cacing 

dewasa akan terlihat jelas.  Berdasarkan jenis makanan, cacing tanah 

dikelompokkan menjadi tiga (Lee, 1985), yaitu:1) geofagus (pemakan tanah),  2) 

limifagus (pemakan tanah subur atau tanah basah), dan 3) litter feeder (pemakan 

bahan organik) (Jimmy, 2010). 

 

Cacing tanah mempunyai siklus hidup dari telur hingga berbentuk cacing dewasa. 

Cacing tanah merupakan organisme tanah heterotrof, bersifat hermaprodit 

biparental dari filum Annelida, kelas Clitellata, ordo Oligochaeta, dengan famili 

Lumbricidae dan Megascolecidae yang banyak dijumpai dan penting untuk 

pertanian.  Cacing tanah mampu hidup 1−10 tahun dan dalam proses hidupnya 

dapat hidup melalui fragmentasi ataupun reproduksi dengan melakukan kopulasi 

membentuk kokon.  Kopulasi dan produksi kokon biasanya dilakukan pada bulan 

panas.  Anak cacing tanah menetas dari kokon setelah 2−3 minggu inkubasi dan 

2−3 bulan selanjutnya anak tersebut telah dewasa (Subowo, 2008). 

  

Keberadaan cacing tanah dipengaruhi beberapa faktor.  Selain suhu tanah, pH 

tanah atau keasaman tanah berpengaruh pada kehadiran cacing tanah.  Hasil 

analisis pH pada pertanian organik sebesar 6,9 dan pada pertanian anorganik 

sebesar 6,7. pH optimum cacing tanah dapat bertahan hidup adalah pada pH 

netral. pH optimal untuk kelangsungan hidup cacing tanah antara 6 - 7,2 

(Maftu’ah dan Maulia, 2009). 

 

Cacing tanah berperan aktif dalam tanah sebagai indeks kesuburan tanah.  Cacing 

tanah dengan kemampuannya membuat lubang akan menurunkan kepadatan 



15 

 

tanah, meningkatkan kapasitas infiltrasi, mengurangi aliran permukaan dan erosi, 

serta melalui kotoran yang dihasilkan dapat menambah unsur hara bagi tanaman.  

Cacing tanah membuat lubang dengan cara mendesak massa tanah atau dengan 

memakan langsung massa tanah.  Cacing tanah mampu melakukan penggalian 

lubang hingga kedalaman 1 meter, sehingga dapat meresapkan air dalam volume 

yang lebih besar serta mengurangi aliran permukaan dan erosi tanah (Richard, 

1978). 

 

Cacing tanah merupakan hewan makroorganisme tanah yang penting.  Cacing 

tanah mempunyai peranan penting terhadap perbaikan sifat tanah seperti 

menghancurkan bahan organik dan mencampuradukkannya dengan tanah, 

sehingga terbentuk agregat tanah dan memperbaiki struktur tanah (Buck, dkk., 

1999). 

 

Cacing tanah mampu mencerna bahan organik seberat dua kali lipat berat 

badannya selama 24 jam. Kemampuan cacing tanah mengurai bahan organik 3-5 

kali lebih cepat dibandingkan proses pembusukan secara alami. Oleh karena itu, 

masukan bahan organik dapat membantu tingkat perkembangbiakan cacing tanah 

terutama pada tanah-tanah yang terkompaksi (Marzuki, dkk., 2011). 

 

Pupuk organik yang berasal dari kotoran cacing tanah dapat meningkatkan 

pertumbuhan  dan  hasil tanaman hortikultura seperti jagung manis,  

mentimun dan  melon. Kascing mengandung berbagai bahan yang bersifat 

biologis dan kimiawi, yang sangat dibutuhkan untuk kesuburan tanah dan 

pertumbuhan dan hasil tanaman (Marzuki, dkk., 2011). 
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Cacing tanah menyukai bahan organik yang memiliki C/N rendah, karena dalam 

penelitian ini kompos serbuk gergaji selain sebagai mulsa juga digunakan sebagai 

makanan bagi cacing tanah ( Rochmah, dkk., 2011). 

 

Menurut USU (2016) Peranan cacing tanah pada sifat fisik, kimia dan biologi 

tanah yang dapat meningkatkan kesuburan tanah antara lain : 

1. Memperbaiki struktur tanah dan meningkatkan hara dalam tanah 

ketika bahan organik dan tanah masuk ke dalam pencernaan cacing tanah 

unsur kalsium, asam humat, bahan organik dan polisakarida akan melekat 

satu dengan lainnya dan membentuk kotoran cacing, dimana kotoran cacing 

tersebut bersifat porous, remah dan mempunyai banyak kelebihan seperti 

stabilitas terhadap hantaman air sangat kuat, ketersediaan hara tinggi, dan 

kemampuan menahan hara yang tinggi. 

2. Meningkatkan dan menstabilkan suplai hara tanah 

Cacing dapat mengubah sifat fisik dan kimia tanah, memperlancar proses 

mineralisasi bahan organik, dan menstabilkan siklus hara.  Aktivitas cacing 

tanah meningkatkan ketersediaan hara tanah dan meningkatkan laju siklus 

hara. Nisbah C/N dari bahan organik berkurang dengan cepat dengan adanya 

aktivitas cacing tanah. 

3. Hara yang dilepaskan ke dalam tanah melalui aktifitas metabolisme cacing 

tanah 

Cacing tanah dan sekresinya kaya akan hara dan dalam bentuk yang tersedia 

bagi tanaman. Sebagai contoh cairan ekstrak cacing tanah mengandung Mn 

1,19 mg kg
-1

, Zn 3,00 mg kg
-1

,  Ca 1,11 mg kg
-1

, Cu 0,36 mg kg
-1

, Mg 35,40 
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mg kg
-1

, Fe 7,62 mg kg
-1

, Na 70,80 mg kg
-1

, K 328,40 mg kg
-1

, dan Se 0,20 

mg kg
-1

. Namun jenis dan kandungan hara bervariasi tergantung kondisi 

lingkungan tempat hidupnya.  

 



17 
 

 
 

III. BAHAN DAN METODE 

 

3.1  Tempat dan Waktu Penelitian 

  

Penelitian ini dilaksanakan di Kecamatan Merbau Mataram Kabupaten Lampung 

Selatan. Analisis sampel tanah dilakukan di Labo ratorium Biologi tanah, Fakultas 

Pertanian, Universitas Lampung pada bulan September  –  Desember 2017. 

 

 

3.2 Bahan dan Alat 

  

Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu Benih bawang merah 

varietas bima brebes, pupuk hayati (Bio Max Grow), bahan organik berupa pupuk 

kandang(kotoran sapi dan kotoran ayam), jerami, dan baglog jamur, pupuk NPK, 

KCl, dethine (fungisida), Plant Catalyst. 

 

Sedangkan alat yang digunakan yaitu cangkul, selang air, meteran, ember, 

timbangan digital, alat pengukur suhu, ATK, botol beling, alkohol 70%, plastik, 

kertas koran, tali rapia, patok. 
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3.3  Metode Penelitian 

  

Metode penelitian ini menggunakan rancangan acak kelompok yang disusun 

secara faktorial. Pengelompokan (ulangan) berdasarkan kemiringan lahan. Faktor 

pertama yaitu Pupuk Hayati (Bio Max Grow) dengan konsentrasi 5ml/l setiap 

petak dan Faktor kedua menggunakan bahan organik berupa pupuk kandang 

kotoran sapi, pupuk kandang kotoran ayam, jerami, dan baglog jamur tiram 

sebanyak 2,4 kg perpetak sesuai perlakuan.  

 

Faktor 1: Pupuk Hayati (Bio Max Grow) 

 BMG Dasar  (B0)  

 Diberi BMG  (B1) 

 

Faktor 2 : Pemberian bahan organik  20 ton ha-1 

 Pupuk kandang kotoran ayam (P1) setara dengan 2,4 kg/petak 

 Pupuk kandang kotoran sapi   (P2) setara dengan 2,4 kg/petak 

 Baglog jamur tiram  (P3) setara dengan 2,4 kg/petak 

 Kompos jerami   (P4) setara dengan 2,4 kg/petak 

 

Tabel 2. Kandungan kadar air masing-masing bahan organik  

 

No

. 
Jenis Bahan Organik 

Berat  

basah 

Kadar  

air (%) 

Berat  

kering 

1 Pupuk kandang kotoran ayam (P1)
 

2,4 kg 53,1 1,13 kg 

2 Pupuk kandang kotoran sapi (P2)
 

2,4 kg 39,7 1,45 kg 

3 Baglog jamur tiram (P3)
 

2,4 kg 54,9 1,09 kg 

4 Kompos jerami(P4)
 

2,4 kg 29,8 1,69 kg 
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Tabel 2 merupakan nilai kandungan kadar air pada masing-masing bahan organik 

yang digunakan dalam penilitian ini. Kandungan kadar air masing-masing bahan 

organik didapat dari metode oven/pengeringan menggunakan 10 gram dari 

masing-masing bahan organik.  

 

Penggunaan pupuk hayati (Bio Max Grow) dasar adalah diberikan pada saat 

sebelum tanam untuk semua petak percobaan sedangkan setelah tanam tidak 

diberikan pupuk hayati.  

 

Berdasarkan kombinasi pupuk hayati (Bio Max Grow) dan bahan organik 

diperoleh delapan kombinasi perlakuan sebagai berikut:  

B0P1= pupuk hayati (Bio Max Grow) dasar + Pupuk kandang kotoran ayam  

B0P2= pupuk hayati (Bio Max Grow) dasar + Pupuk kandang kotoran sapi 

B0P3= pupuk hayati (Bio Max Grow) dasar + Limbah jamur tiram  

B0P4= pupuk hayati (Bio Max Grow) dasar + Kompos jerami 

B1P1= Diberi pupuk hayati (Bio Max Grow) + Pupuk kandang kotoran ayam 

B1P2= Diberi pupuk hayati (Bio Max Grow) + Pupuk kandang kotoran sapi   

B1P3= Diberi pupuk hayati (Bio Max Grow) + Limbah jamur tiram  

B1P4= Diberi pupuk hayati (Bio Max Grow) + Kompos jerami 
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Berdasarkan kombinasi perlakuan tersebut yang dilakukan sebanyak 3 kali 

ulangan diperoleh 24 satuan percobaan dengan tata letak percobaan sebagai 

berikut: 

        U1           U2      U3 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Tata Letak Percobaan Tanaman Bawang Merah 

 

Data yang diperoleh akan diuji homogenitasnya menggunakan Uji Bartlett dan 

penambahan data diuji Aditivitas menggunakan uji tukey. Apabila asumsi 

terpenuhi maka data akan dianalasis dengan analisis sidik ragam dan dilanjutkan 

dengan Uji BNT pada taraf 5%.  
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3.4. Pelaksanaan 

 

3.4.1 Pengambilan sampel cacing tanah  

Pengambilan sampel cacing tanah dilakukan sebanyak 3 kali dengan waktu 

sebelum tanam, saat umur 5 minggu setelah tanam dan saat panen.  Pengambilan 

sampel dilakukan pada lahan bawang merah dengan menggunakan kotak sampel 

berukuran 25 cm x 25 cm dengan menggunakan tali rapia yang dililitkan pada 

patok.  Sampel diambil dengan menggali bedengan yang telah ditentukan dengan 

kotak sampel.  Sampel tanah yang diambil dengan menggali kedalaman 0-10 cm 

dan 10-20 cm.  Setiap galian diambil tanahnya dan diletakkan pada kertas koran.  

Tanah hasil galian tersebut dihitung populasi cacing tanahnya dengan 

menggunakan metode hand sorting, yaitu dengan cara memisahkan cacing dari 

tanahnya.  Cacing tanah yang diambil dimasukkan kedalam plastik yang telah 

diberi label.  Setiap sampel cacing tanah dengan kedalaman yang berbeda dihitung 

populasi cacing dan menimbang bobot cacing menggunakan timbangan digital.  

Setelah ditimbang cacing tanah dimasukkan kedalam botol berisi alkohol (Ainin, 

dkk., 2016).  

 

Populasi dan bobot cacing tanah kemudian dihitung menggunakan rumus:  

Populasi cacing tanah (ekor m-2) 

 = cacing besar + cacing kecil + jumlah kokon 

Luas petak sampel (m2) 

  

 

Biomassa cacing tanah (gram m-2)  

= bobot cacing besar + bobot cacing kecil +bobot kokon 

Luas petak sampel (m2) 
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3.4.2 Persiapan lahan 

Lahan yang digunakan merupakan lahan bekas pertanaman cabai, sebelum 

menggunakan lahan tersebut untuk bawang merah dilakukan pembersihan lahan.  

Pembersihan lahan yaitu lahan dibersihkan dari sisa-sisa tanaman yang telah 

selesai dipanen menggunakan arit dan dikumpulkan dengan diambil secara 

manual menggunakan tangan.  Setelah lahan telah bersih, lahan dicangkul dan 

digemburkan dengan membuat bedengan tanaman dengan petak percobaan dibuat 

berukuran panjang 1,2 m, lebar 1 m dan tinggi 25 cm.  Bedengan diberi dolomit 

sebanyak 200 kg ha-1 diaduk secara merata pada bedengan.   

 

Setelah didiamkan selama seminggu, masing-masing bedengan diberikan limbah 

bahan organik sesuai perlakuan berupa pupuk kandang kotoran sapi, pupuk 

kandang kotoran ayam, jerami dan baglog jamur tiram.  Pemberian limbah bahan 

organik diberikan dengan dosis 20 ton ha -1 , setiap bedengan diberikan sebanyak 

2,4 kg bahan organik sesuai perlakuan.  Sebelum bawang merah ditanam, semua 

bedengan disiram menggunakan pupuk hayati (Bio Max Grow) konsentrasi 5 ml/l 

air.  Setelah bedengan disiram disiapkan lubang tanam yang telah diberi fungisida, 

agar ketika bibit ditanam terhindar dari jamur.  Perlakuan pupuk hayati diberikan 

pada saat umur 3 minggu, 5 minggu dan 7 minggu setelah tanam dengan 

konsentrasi 5 ml/l air. 

 

3.4.3 Persiapan bibit 

Benih bawang merah varietas bima brebes diseleksi terlebih dahulu berdasarkan 

kesamaan ukuran.  Benih dipotong titik tumbuhnya,lalu dibersihkan dari kotoran 

yang menempel pada titik tumbuh. Benih direndam dalam Plant Catalyst 
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kemudian dibaluri dengan dethine (fungisida) yang berfungsi benih terhindar 

jamur saat tanam. 

 

3.4.4 Penanaman  

Jarak tanam yang digunakan pada setiap petakan 15 cm x 20 cm, setiap petak 

percobaan ditanam dengan jumlah 40 umbi bawang merah.  Umbi bawang merah 

yang telah disiapkan masing-masing dimasukkan kedalam lubang tanam, 

kemudian ditutup sedikit menggunakan tanah.  

 

3.4.5 Pemeliharaan  

Pemeliharaan dilakukan dengan melakukan penyiraman setiap hari, pembersihan 

gulma setelah 2 minggu, 4 minggu, dan 6 minggu hari setelah tanam.  

Pengendalian hama dan penyakit dilakukan dengan insektisida dan fungisida 

(setelah diamati organisme pengganggu).  Bawang merah dipanen dengan 

mencabut bagian daun agar umbi tidak lepas.  Bawang merah yang telah dipanen 

ditimbang bobotnya dan dikeringkan selama 3 hari.  Setelah dikeringkan 

ditimbang kembali bobot bawang merah.  

 

3.5 Variabel pengamatan  

Variabel pengamatan utama yang digunakan adalah: 

1. Jumlah cacing tanah (ekor m-2 ) (metode hand sorting). 

2. Biomassa cacing tanah (gram m-2) (metode penimbangan basah). 

Variabel pendukung yang digunakan adalah:  

1. Kadar air tanah (metode oven/pengeringan). 

2. Suhu tanah  (oC) (termometer tanah) . 

3. pH tanah  (metode elektrometrik) . 
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4. C-organik tanah (%) (metode Walkley and Black). 

5. Sampel bobot basah bawang merah saat panen (gram pertanaman). 

6. Sampel bobot bawang merah setelah dikeringkan (gram pertanaman). 
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V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1. Simpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan sebagai berikut : 

1. Pemberian pupuk hayati (Bio max grow) meningkatkan populasi cacing tanah 

pada pengamatan 37 HST di kedalaman 10-20 cm dan meningkatkan populasi 

cacing tanah pada pengamatan 70 HST di kedalaman 0-10 cm dan 10-20 cm serta 

biomassa cacing tanah dan produksi bawang merah. 

2. Pemberian baglog jamur memberikan pengaruh yang terbaik diantara bahan 

organik lainnya terhadap populasi cacing tanah, biomassa cacing tanah dan 

produksi bawang merah.  Pupuk kandang sapi berpengaruh lebih tinggi 

dibandingan pupuk kandang ayam dan kompos jerami, sedangkan pupuk kandang 

ayam dan kompos jerami tidak berbeda. 

3. Interaksi hanya terjadi pada populasi cacing tanah pada pengamatan 37 HST di 

kedalaman 0-10 cm, dan pada variabel lainnya tidak terdapat interaksi.  

4. Terdapat korelasi positif antara C-organik dengan biomassa cacing tanah dan 

bobot bawang merah, korelasi positif lainnya antara populasi cacing tanah
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terhadap bobot bawang merah. Sedangkan kadar air memberikan korelasi negatif 

terhadap populasi biomassa cacing tanah dan bobot bawang merah. 

 

5.2. Saran 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka disarankan untuk : 

1. Melakukan penelitian dengan perlakuan dosis baglog jamur yang berbeda 

terhadap populasi cacing tanah dan produksi bawang merah. 

2. Melakukan penelitian sejenis dengan melakukan inokulasi cacing tanah dan 

melihat perkembangan populasi cacing dan produksi bawang merah. 
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